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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui kondisi perilaku sosial lanjut usia (Lansia) di
Panti Jompo Harapan Kita kota Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari
delapan orang, yang terdiri dari enam lansia dan dua pengurus Lansia. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Perilaku sosial Lansia sesama Lansia cenderung
baik, dibuktikan dengan adanya kerjasama antara Lansia yang sehat membantu
yang lemah. Namun, persaingan dan pertengkaran sering terjadi antar lansia
mengakibatkan perbedaan pendapat dan perdebatan. Perilaku Lansia dengan
lingkungan cenderung baik, dibuktikan dengan kenyamanan Lansia dengan
fasilitas yang disediakan. Kemudian terdapat kegiatan rutin senam sehat Lansia di
hari jumat, akan tetapi belum adanya tata tertib tertulis hanya aturan lisan.
Sedangkan dukungan sosial sudah terlaksana dengan baik, dibuktikan dengan
dukungan instrumental melalui fasilitas dan santunan yang disediaan oleh panti
jompo. Dukungan informasional dan Dukungan emosional berjalan baik, adanya
bantuan dari pengurus Panti menjembatani komunikasi antara lansia dengan pihak
luar, dan membantu lansia disabilitas untuk bisa beraktivitas sehari-hari.

Kata kunci: Lansia, Perilaku, Perilaku sosial.



Abstract

The aim of the study was to determine the condition of the social behavior of the
elderly (elderly) in the Harapan Kita Nursing Home, Palembang. This research
uses descriptive research with a qualitative approach. Data collection is done
through interviews, observation, and documentation. The research subjects
consisted of eight people, consisting of six elderly people and two elderly
caretakers. The results showed that the social behavior of the elderly among the
elderly tends to be good, as evidenced by the cooperation between healthy elderly
people helping the weak. However, competition and quarrels often occur between
the elderly resulting in differences of opinion and debate. Elderly behavior with
the environment tends to be good, as evidenced by the comfort of the elderly with
the facilities provided. Then there are routine healthy exercise activities for the
elderly on Friday, but there are no written rules, only oral rules. Meanwhile,
social support has been well implemented, as evidenced by instrumental support
through facilities and compensation provided by nursing homes. Informational
support and emotional support are going well, there is help from the caretaker of
the orphanage bridging communication between the elderly and outsiders, and
helping elderly people with disabilities to be able to carry out their daily
activities.

Keywords: Elderly, Behavior, Social behavior.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Selama hidupnya, Manusia mengalami perkembangan yang meliputi berbagai
fase yang berurutan, mulai dari masa bayi hingga lanjut usia (Lansia) . Setiap orang
mengikuti pola perkembangan yang sudah ditetapkan dan tidak bisa diulang kembali.
Tahap-tahap yang dilalui saling terkait dan pengalaman pada masa-masa awal dapat
memengaruhi tahapan-tahapan berikutnya. Salah satu tahap perkembangan tersebut
adalah masa manusia akan tua atau biasa disebut lansia. Menurut World Health
Organization (WHO), lansia adalah tahapan kelanjutan dari proses kehidupan yang
ditandai dengan proses degeneratif secara alami dan mengakibatkan penurunan
kemampuan fisik. Orang yang masuk ke tahap lansia yaitu berusia 60 tahun ke atas.

Beberapa dekade terakhir, terutama di negara-negara maju, angka harapan
hidup manusia semakin meningkat karena fasilitas dan layanan kesehatan yang
semakin baik, tingkat kelahiran yang terkendali, tingkat kematian yang menurun, dan
faktor-faktor lainnya. Fenomena ini mengakibatkan jumlah populasi lansia atau orang
tua semakin bertambah. Di seluruh dunia, Asia dan Indonesia khususnya, populasi
lansia diprediksi akan terus meningkat sejak Pada tahun 2015, dimulailah era penuaan
penduduk ketika persentase penduduk yang berusia 60 tahun ke atas (lansia) melebihi
7%. Berdasarkan proyeksi penduduk, diperkirakan bahwa pada tahun 2025,
persentase penduduk lansia di seluruh dunia akan mencapai sekitar 14,9%, sementara
di Asia sebesar 15% dan di Indonesia sebesar 11,1% berdasarkan data Kementerian
Kesehatan RI tahun 2017.

Indonesia memiliki struktur penduduk yang menua karena sekitar 7,18% dari
jumlah penduduk berusia 60 tahun ke atas. Pada tahun 2008, 2009, dan 2013,
persentase penduduk lanjut usia telah mencapai lebih dari 8,9% dari total penduduk.
Namun, diproyeksikan bahwa angka ini akan meningkat menjadi 21,4% pada tahun

2050 dan bahkan mencapai 41% pada tahun 2100. Data ini berdasarkan hasil Sensus

11



Penduduk 2020 dan mencakup populasi penduduk kota Palembang, yang terdiri dari
837.031 laki-laki dan 831.817 perempuan dengan total populasi sebanyak 1.668.848
jiwa. (BPS Kota Palembang, 2022)

Peningkatan jumlah lanjut usia (Lansia) akan berdampak pada berbagai
bidang kehidupan. Efek utama dari peningkatan jumlah lansia ini adalah
bertambahnya jumlah lansia yang tertinggal di fasilitas sosial. Kondisi ekonomi yang
tidak stabil menyebabkan anak-anak lebih fokus pada keluarga inti dan kurang
memberikan perhatian atau kasih sayang kepada orang tua. Tidak hanya faktor
ekonomi, faktor sosial juga berperan penting dalam hal ini. ketika keadaan psikologis
orang tua semakin tidak menentu, menuntut terlalu tinggi, anak tidak bisa
memuaskan keinginan tersebut sehingga menyebabkan anak meninggalkan ayah, ibu
di jalanan. (Mantasia, 2016)

Pemerintah dan masyarakat hendaknya memberikan perhatian khusus dan
melakukan upaya-upaya untuk mengatasi masalah keterlantaran lansia, Tindakan
tersebut meliputi pembangunan pusat perawatan lansia, pelatihan bagi keluarga dan
perawat, serta peningkat an akses dan pelayanan kesehatan yang ramah lansia.
Dengan upaya ini, persoalan Lansia terlantar dapat diminimalkan dan kesejahteraan
lansia terjamin. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 mengamanatkan bahwa
pemerintah bertanggung jawab memberikan pelayanan dan perlindungan sosial
kepada Lansia untuk mewujudkan taraf hidup yang layak. Salah satu bentuk
perlindungan dan pelayanan yang disediakan pemerintah adalah tempat tinggal bagi
Lansia terlantar di jalan. Di Sumatera Selatan, Panti Jompo Harapan Kita menjadi
salah satu tempat tinggal yang disediakan oleh Dinas Sosial Provinsi Sumatera
Selatan. Terletak di Jalan Djompo RT.16, RW.03 KM.6, Kelurahan Sukabangun,
Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita
Sumatera Selatan menjadi salah satu unit pelaksana teknis yang menangani persoalan
Lansia terlantar.

Lanjut usia (Lansia) yang terlantar dapat menerima perawatan intensif di panti

sosial, seperti yang dijelaskan oleh Khadir (dalam Wardani, W.K., 2015). Panti
12



jompo merupakan salah satu alternatif yang baik bagi lansia untuk menjalani hari tua
dengan nyaman dan mendapatkan perhatian yang memadai. Lansia dapat bertemu
dengan orang-orang seusia dan berbagi cerita. Selain itu, Lansia juga dapat
memanfaatkan fasilitas dan kemudahan lain yang tersedia di panti jompo. Di samping
itu, dukungan sosial diberikan oleh Pekerja Sosial di panti jompo memberikan Lansia
pelayanan dan bantuan untuk menjaga kesejahteraan mereka. Dukungan sosial ini
mencakup bantuan pelayananan dan pemeliharaan, pembinaan rohani, serta
pelayanan yang bersifat rekreatif, sehingga Lansia dapat merasa bahagia di hari-
harinya.

Menurut Iskandar (2019), perilaku positif yang ditunjukkan oleh lanjut usia
(Lansia) di panti jompo dapat membantu menciptakan lingkungan yang harmonis dan
membangun hubungan yang baik antara sesama lansia dan pengurus. Perilaku ini
bukan hanya meliputi Aktivitas motorik tidak hanya melibatkan kemampuan berjalan
dan berbicara, tetapi juga meliputi fungsi mental seperti penglihatan, pendengaran,
dan berpikir. Perilaku atau sikap positif yang dimiliki oleh individu tidak terjadi
secara spontan, tetapi dipicu oleh rangsangan dari lingkungan atau stimulus eksternal
yang mempengaruhi individu atau organisme tersebut

Lingkungan Panti Jompo merupakan bagian dari aspek sosial, dan memegang
Peranan penting untuk membentuk sifat dan perilaku sosial individu. para Lansia.
Menurut Sari, M.P. (2019) Lingkungan merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi dan menentukan perilaku sosial seseorang. Terlihat perbedaan dalam
perilaku seseorang yang hidup di lingkungan alam tandus dengan individu yang
tinggal di lingkungan alam yang sejuk. Oleh karena itu, lingkungan sangat
memengaruhi kepribadian seseorang. Karena manusia selalu bergaul satu sama lain
untuk memastikan kelangsungan hidupnya, maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan di Panti Jompo sangat mempengaruhi perilaku sosial Lansia, dan perlu
diperhatikan secara serius.

Menurut Hurlock (dalam Auliya, H.N., 2017). Perilaku sosial merujuk pada

aktivitas fisik dan psikis seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain, dengan
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tujuan memenuhi kebutuhan diri sendiri atau orang lain sesuai dengan norma sosial.
Pentingnya implementasi perilaku sosial yang positif sangat diperlukan guna
menciptakan kehidupan yang dinamis dan harmonis. sedangkan menurut Susanto, R.,
(2019) bahwa Perilaku sosial adalah suatu bentuk Perilaku sosial merujuk pada cara
manusia berperilaku saat berinteraksi dengan orang lain di dalam masyarakat, akan
tetapi perilaku tidaklah bawaan sejak manusia dilahirkan. Sebaliknya, perilaku sosial
terbentuk melalui proses interaksi antara individu dengan lingkungan sosialnya.

Interaksi antara penghuni Panti Jompo Harapan Kita penting untuk
membentuk hubungan kekeluargaan dan saling berbagi pengalaman. Mulpida (2017)
menyatakan bahwa interaksi yang baik dapat menciptakan kenyamanan bagi lansia
dan mengurangi rasa rindu terhadap keluarga. Sebaliknya, interaksi yang buruk dapat
menimbulkan keterasingan dan kesedihan. Oleh karena itu, penting bagi petugas panti
untuk memfasilitasi interaksi antar penghuni dan menciptakan lingkungan yang
mendukung untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan saling mendukung di
antara penghuni panti. Setelah memutuskan untuk tinggal di Panti Jompo, Lansia
akan beradaptasi dengan lingkungan baru yang berbeda secara sosio-kultural.
Menurut Afriansyah dan Santoso (2019), adaptasi adalah Penyesuaian individu
terhadap lingkungan, yang melibatkan kemampuan untuk mengubah diri dari
lingkungan itu sendiri. Beradaptasi dengan lingkungan Panti Jompo bukanlah hal
mudah bagi Lansia, dan bisa memengaruhi perilaku mereka sehari-hari.

Menurut Marni dan Yuniawati (2015), dukungan sosial dari orang sekitar
panti sangat penting bagi lanjut usia (Lansia) dalam beradaptasi dan penerimaan diri.
Semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi juga penerimaan diri pada
Lansia. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, maka tingkat penerimaan diri
pada Lansia semakin rendah. Arini, Hamiyati, dan Tarma (2016) juga
mengungkapkan bahwa dukungan sosial dan kepedulian dari keluarga, kerabat, dan
masyarakat sangat berguna bagi Lansia dalam mempertahankan kemandirian dan
mengurangi ketergantungan pada orang lain. Oleh karena itu, dukungan dari

Pengurus Panti juga sangat penting bagi Lansia dalam beradaptasi dengan lingkungan
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baru.

Berdasarkan studi pendahuluan pada 27 Januari 2022, terdapat 60 orang
Lansia di Panti Jompo Harapan Kita, terdiri dari 45 Lansia Tunawisma yang
ditemukan di jalanan, 10 Lansia disabilitas yang memerlukan perawatan khusus, dan
5 Lansia yang mengalami gangguan jiwa. Lansia tersebut tinggal dibeberapa wisma
lansia yang terpisah antara laki-laki dan perempuan di panti tersebut. Namun, lansia
dengan disabilitas yang membutuhkan perawatan khusus ditempatkan dalam satu
wisma terbuka dengan jumlah sekitar 10-14 orang, kondisi Lansia disabilitas banyak
mengalami keterbatasan mobilitas, seperti kesulitan berjalan dan ketergantungan
dengan bantuan orang lain untuk beraktivitas sehari-hari .

Setiap kamar biasa dihuni oleh dua lanjut usia (Lansia), baik laki-laki maupun
perempuan, dan penempatan lansia di setiap kamar ditentukan oleh pengurus Panti.
Pemindahan anggota dari satu wisma ke wisma lain sering kali terjadi ketika terjadi
pertengkaran antara anggota wisma yang tidak cocok. Pertengkaran akan diselesaikan
oleh pihak pengurus dengan cara menempatkan lansia dengan lansia yang cocok.
Perilaku pertengkaran tersebut menggambarkan adanya variasi perilaku sosial pada
lansia, sehingga berdampak pada kualitas hubungan yang baik antara sesama lansia
dan pengurus. Mayoritas lansia lebih aktif membangun hubungan sosial terhadap
lansia dan pengurus melalui kerjasama dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang
ada. Sementara itu, beberapa lansia disabilitas cenderung lebih tertutup atau kurang
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, sehingga mengalami keterbatasan dalam
membangun hubungan sosial dan kesulitan dalam beradaptasi.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan pihak Pengurus di
Panti Jompo Harapan Kita, diketahui bahwa sebagian besar Lansia disini terlantar di
jalanan, sehingga diamankan oleh Satpol PP untuk dirawat di Panti Jompo Harapan
Kita. Kondisi lansia terlantar ketika baru masuk panti akan beradaptasi dengan
lingkungan baru yang berbeda secara sosio-kultural, terdapat aturan dan kegiatan
rutin yang harus diikuti dipanti Jompo Harapan Kita, seperti jam makan, tidur, mandi,

dan tidak boleh keluar pada jam tertentu. Tentu tidak mudah bagi lansia untuk bisa
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beradaptasi, sehingga dukungan dari pengurus panti memainkan peran penting dalam
membantu lansia dalam menjalani aktivitas sehari-hari dan mengenalkan lingkungan
dan aturan yang berlaku. Akan tetapi ada Lansia yang enggan mengikuti aturan dan
memilih kabur di malam hari. Melihat fenomena ini, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut mengenai kondisi perilaku sosial Lanjut usia di Panti Jompo Harapan
Kita Kota Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi diatas diperoleh rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana kondisi Perilaku Sosial lanjut usia di Panti Jompo Harapan Kita
Kota Palembang?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Kondisi Perilaku Sosial lanjut usia di Panti Jompo Harapan Kita kota
Palembang.
1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukkan
dalam dunia pendidikan diantaranya adalah :
1. Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan
referensi yang mampu menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti selanjutnya terkait
Kondisi Perilaku Sosial lanjut usia, Harapannya, penelitian ini akan memberikan
kontribusi yang berarti untuk pengembangan pendidikan Masyarakat.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Panti Jompo Harapan Kita Kota Palembang, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan referensi bagi Pihak Panti Jompo Harapan
Kita maupun lembaga lainnya terkait kondisi Perilaku sosial lanjut usia,
sehingga dapat memberikan perawatan dan dukungan sosial yang tepat untuk
Lansia.

b. Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman yang berharga dalam melakukan penelitian dan dalam bidang
pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi kontribusi positif
bagi penulis sebagai seorang pendidik di masa depan.

Bagi Program Studi Pendidikan Masyarakat Universitas Sriwijaya, dengan hasil

penelitian ini, diharapkan akan ada peningkatan dalam studi literatur tentang
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pendidikan Lansia pada Program Studi Pendidikan Masyarakat di Universitas

Sriwijaya secara umum.
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